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Abstract. In the era of digital transformation, the utilization of information technology in business activities has 

become an important factor in improving operational efficiency and effectiveness. Dzikri Baby Shop, a business 

engaged in the sale of baby equipment, still faces challenges in managing sales transactions and inventory 

manually, which may lead to recording errors, process delays, and less optimal customer service. This study aims 

to design and develop a sales information system for Dzikri Baby Shop to support digital transformation in its 

business processes. The system development method used in this research is Rapid Application Development 

(RAD), as it enables software to be developed in a relatively short time through an iterative approach and active 

user involvement. The system developed includes product data management, sales transaction processing, 

inventory control, and report generation. The testing results using the Black Box Testing method show that all 

system features function in accordance with user requirements. Therefore, the implementation of this sales 

information system is expected to improve operational efficiency, accelerate transaction processes, minimize 

errors in data management, and enhance the quality of customer service. 

 

Keywords: Baby Equipment; Black Box Testing; Digital Transformation; Rapid Application Development; Sales 

Information System. 

 

Abstrak. Pada era transformasi digital, pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan bisnis menjadi faktor 

penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Dzikri Baby Shop sebagai usaha yang bergerak 

di bidang penjualan perlengkapan bayi masih menghadapi kendala dalam pengelolaan transaksi penjualan dan 

stok barang yang masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan proses, dan kurang optimalnya pelayanan kepada pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sistem informasi penjualan perlengkapan bayi pada Dzikri Baby Shop guna 

mendukung transformasi digital dalam proses bisnis. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid 

Application Development (RAD), karena mampu menghasilkan perangkat lunak dalam waktu relatif cepat 

melalui pendekatan iteratif dan keterlibatan pengguna secara aktif. Sistem yang dibangun mencakup pengelolaan 

data barang, transaksi penjualan, stok, serta pembuatan laporan. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box 

Testing menunjukkan bahwa seluruh fitur pada sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan 

demikian, implementasi sistem informasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat 

proses transaksi, meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

pelanggan. 

 

Kata Kunci: Peralatan Bayi; Pengembangan Aplikasi Cepat; Pengujian Black Box; Sistem Informasi Penjualan; 

Transformasi Digital. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai bidang, termasuk sektor perekonomian dan perdagangan (Kulama, 2021; Karim, 

2025). Pada sektor perdagangan, sektor yang berkembang pesat adalah perdagangan 

perlengkapan bayi (Suparwo et al., 2018). Hal ini seiring meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap kebutuhan, keamanan, dan kenyamanan bayi. Selain itu, perkembangan teknologi 
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informasi mendorong kebutuhan akan informasi yang cepat, tepat, dan akurat untuk 

mendukung aktivitas bisnis (Pongtambing et al., 2023; Yustiani & Yunanto, 2017). 

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi operasional usaha (Rahmatia et al., 2025; Hasan et al., 2025). Sistem informasi 

yang terintegrasi dapat membantu pengelolaan data produk, transaksi penjualan, stok barang, 

dan laporan secara sistematis (Desmayani et al., 2021). Namun, masih banyak usaha kecil dan 

menengah yang menjalankan proses bisnis secara manual. Kondisi ini dapat menimbulkan 

kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, dan rendahnya akurasi data. 

Pada Dzikri Baby Shop, proses penjualan, pencatatan transaksi, dan pengelolaan stok 

masih dilakukan secara manual. Hal tersebut menyebabkan kegiatan operasional belum 

berjalan secara efektif. Selain berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan, sistem yang belum 

terkomputerisasi juga dapat menghambat pelayanan kepada pelanggan, terutama dalam 

pengecekan stok dan saat memproses pesanan. 

Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, pelaku usaha dituntut untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi agar tetap memiliki daya saing ekonomi di pasar kebutuhan 

(Riyoko & Lofian, 2020). Website tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga 

dapat digunakan sebagai sarana transaksi untuk menjangkau konsumen lebih luas (Setiawati et 

al., 2024). Usaha yang mampu mengadopsi teknologi digital cenderung lebih unggul dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan kepercayaan pelanggan (Sampetoding & ER, 2024). 

Sebaliknya, keterbatasan pemahaman teknologi masih menjadi hambatan dalam proses 

transformasi digital (Hasbi et al., 2025). 

Oleh karena itu, Dzikri Baby Shop memerlukan sistem informasi penjualan berbasis 

website untuk mendukung proses bisnis yang lebih efektif dan efisien. Sistem ini diharapkan 

dapat memudahkan pengelolaan data barang, transaksi penjualan, dan pemrosesan pesanan 

secara terintegrasi. Selain itu, website juga dapat menjadi media promosi yang efisien dan 

sesuai dengan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan media digital dalam berbelanja 

(Cahyaningrum, 2024). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling terintegrasi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi guna mendukung kegiatan 

operasional serta pengambilan keputusan dalam organisasi (Al-Mamary et al., 2014). 

Komponen tersebut mencakup perangkat keras, perangkat lunak, basis data, jaringan, dan 

sumber daya manusia. Sistem informasi berperan dalam menyediakan informasi yang akurat, 
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relevan, dan tepat waktu, serta menegaskan bahwa sistem informasi menjadi sarana penting 

dalam pengelolaan informasi di berbagai tingkat organisasi. 

Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan dapat diakses melalui 

internet menggunakan browser. Website berfungsi sebagai media penyampaian informasi, 

promosi, komunikasi, dan transaksi secara digital. Dalam konteks bisnis, website menjadi 

sarana yang efektif untuk memperluas jangkauan pemasaran dan memudahkan interaksi 

dengan pelanggan. Sejalan dengan itu, e-commerce merupakan bentuk perdagangan elektronik 

yang memungkinkan proses jual beli barang atau jasa dilakukan secara online. E-commerce 

tidak hanya digunakan sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana transaksi yang 

mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha (Yang et al., 2016). 

Aplikasi merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk menjalankan fungsi tertentu 

sesuai kebutuhan pengguna. Dalam sistem informasi penjualan, aplikasi berperan dalam 

membantu pengelolaan data barang, transaksi, stok, dan laporan secara terkomputerisasi. 

Adapun aplikasi dirancang untuk mendukung fungsi-fungsi khusus serta mampu menerima 

masukan dari pengguna dan memberikan keluaran yang sesuai. Dengan demikian, penerapan 

aplikasi berbasis website dalam sistem informasi penjualan dapat mendukung efisiensi 

operasional dan transformasi digital pada suatu usaha (Mou et al., 2022). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan metode Rapid 

Application Development (RAD) guna mendukung implementasi transformasi digital pada 

penjualan perlengkapan bayi. Penelitian diawali dengan tahap pengumpulan data yang 

dilakukan melalui observasi langsung pada Dzikri Baby Shop, wawancara dengan pemilik 

usaha, serta studi komparatif terhadap sistem sejenis. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem serta permasalahan yang terjadi dalam proses bisnis yang 

masih berjalan secara manual. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Adaptasi dari Peffers et al (2012). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil identifikasi masalah dirancang solusi sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Tahap ini dilanjutkan dengan proses desain sistem dan 

pengembangan aplikasi berbasis website. Pada metode RAD, pengembangan dilakukan secara 

iteratif melalui pembuatan prototype yang memungkinkan adanya keterlibatan pengguna 

secara aktif dalam memberikan masukan dan evaluasi terhadap sistem yang dibangun, sehingga 

hasil akhir lebih sesuai dengan kebutuhan (Ardhana et al., 2022). 

Setelah sistem dikembangkan, tahap berikutnya adalah pengujian untuk memastikan 

bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

Pengujian dilakukan untuk meminimalisir kesalahan sistem serta memastikan kualitas dan 

keandalan aplikasi. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibangun guna 

mengetahui tingkat keberhasilan implementasi serta kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. 

Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan dan pemberian saran berdasarkan 

hasil implementasi dan evaluasi sistem. Dengan tahapan tersebut, diharapkan sistem informasi 

yang dibangun mampu mendukung transformasi digital, meningkatkan efisiensi operasional, 

serta memberikan kemudahan dalam proses penjualan pada Dzikri Baby Shop. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada hasil dan pembahasan, bagian ini menyajikan hasil perancangan dan implementasi 

sistem informasi penjualan perlengkapan bayi berbasis website yang dikembangkan 

menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Pembahasan meliputi 

perancangan basis data melalui Entity-Relationship Diagram (ERD), perancangan antarmuka 

pengguna (User Interface), serta pengujian sistem untuk memastikan fungsi dan kesesuaian 
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dengan kebutuhan pengguna (Kumar & Pashanth, 2014). Pengujian sistem dilakukan 

menggunakan metode Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT) guna mengevaluasi 

kinerja sistem secara menyeluruh sebelum diimplementasikan (Wahyudi et al., 2023). 

Entity-Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) pada aplikasi ini digunakan untuk menggambarkan 

struktur basis data serta hubungan antar entitas yang terdapat dalam sistem informasi penjualan 

perlengkapan bayi. ERD ini mencakup beberapa entitas utama seperti pengguna (user), produk 

(item), keranjang (cart), dan pesanan (order), beserta atribut dan relasi yang saling terhubung. 

Dengan adanya perancangan ERD, diharapkan sistem basis data dapat terorganisir dengan baik 

sehingga mendukung proses pengelolaan data secara efektif, konsisten, dan terintegrasi. 

 

Gambar 2. ERD pada Aplikasi. 

 

Gambar 3. Relasi Antar Tabel. 
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User Interface pada Aplikasi  

User Interface (UI) pada aplikasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna 

yang sederhana, intuitif, dan mudah digunakan. Tampilan antarmuka dibuat dengan 

memperhatikan kemudahan navigasi sehingga pengguna dapat dengan cepat mengakses fitur-

fitur utama seperti katalog produk, registrasi, detail produk, serta riwayat pembelian. Desain 

UI yang responsif juga memungkinkan aplikasi dapat diakses dengan baik melalui berbagai 

perangkat. Hal ini akan mendukung kenyamanan pengguna dalam melakukan transaksi secara 

online. Sebagaimana contoh UI nya dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. 

(a) (b)  

Gambar 4. (a) Menu Katalog; (b) Menu Register. 

(c)  (a)  

Gambar 5. (a) Menu Halaman Produk; (b) Menu Riwayat Pembelian. 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dan User 

Acceptance Test (UAT). Black Box Testing digunakan untuk menguji fungsi-fungsi sistem 

berdasarkan input dan output yang dihasilkan, tanpa melihat struktur kode program. Sementara 

itu, UAT dilakukan untuk menilai kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna. Pada 

penelitian ini, proses pengujian dilakukan secara lengkap, namun dalam jurnal hanya disajikan 

sebagian hasil pengujian yang menunjukkan bahwa sistem telah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Black Box Testing 

Pengujian sistem pada halaman produk dilakukan menggunakan metode Black Box 

Testing untuk memastikan bahwa setiap fungsi yang tersedia berjalan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini berfokus pada validasi input dan output tanpa memperhatikan struktur 

internal sistem. Beberapa skenario pengujian dilakukan, baik dari sisi admin maupun customer, 

seperti proses pengelolaan produk (edit dan hapus) serta interaksi pengguna dalam melakukan 
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pemesanan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur yang diuji dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan seperti yang disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Testing Halaman Produk. 

No Kasus Pegujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian 

1. Admin klik tombol “Edit” Admin dapat mengedit 

produk 

Berhasil 

2. Admin klik tombol “Hapus” Admin dapat menghapus 

produk 

Berhasil 

3. Customer klik tombol 

“masukkan ke Keranjang” 

Costumer dapat 

menambahkan produk ke 

keranjang 

Berhasil 

4. Customer klik tombol “order 

sekarang” 

Menampilkan rincian 

pembayaran 

Berhasil 

5. Customer klik tombol 

“Order” untuk konfirmasi 

pesanan 

Menampilkan rekap produk 

yang di pesan dan 

munculnya invoice 

Berhasil 

User Acceptance Test  

User Acceptance Testing (UAT) merupakan tahap pengujian yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan, harapan, dan 

kenyamanan pengguna akhir. Melalui pengujian ini, pengguna diberi kesempatan untuk 

memberikan penilaian secara langsung terhadap aspek fungsionalitas, kemudahan penggunaan, 

dan kinerja sistem. Pada penelitian ini, pengujian UAT dilakukan dengan melibatkan 3 orang 

admin dan 30 orang customer sebagai responden. Hasil pengujian ini digunakan untuk 

mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi penjualan yang telah 

dibangun. Hasil contoh UAT dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil UAT pada Customer. 

No Pertanyaan Jawaban Total 

Skor SM CM AS SS 

1 Seberapa mudah Anda menemukan produk 

yang anda cari di website? 

25 2 2 1 111 

2 Apakah proses pencairan dan pemilihan 

produk di website ini mudah dipahami? 

22 7 1 0 111 

3 Bagaimana pengalaman anda dalam prsoes 

checkout di website? 

22 5 3 0 109 

4 Apakah informasi produk (deskripsi, harga, 

ketersediaan) ditampilkan dengn jelas dan 

mudah dipahami? 

21 6 2 1 107 

5 Seberapa mudah navigasi dan tampilan 

keseluruhan website ini untuk digunakan? 

22 5 1 2 107 

6 Apakah merasa mudah untuk menambahkan 

produk ke keranjang belanja di website ini? 

21 6 2 1 107 

7 Apakah proses login atau pembuatan akun di 

website ini mudah di lakukan? 

23 4 1 2 108 
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Total 760 / 840 

(90,47%) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan dan pembangunan sistem informasi penjualan perlengkapan bayi berbasis 

website dengan metode Rapid Application Development (RAD) telah berhasil dilakukan dan 

mampu mendukung proses transformasi digital pada Dzikri Baby Shop. Sistem yang 

dikembangkan memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian produk, pemesanan, serta 

pengelolaan data secara lebih efektif dan efisien. Hasil pengujian menggunakan metode Black 

Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

yang diharapkan, sedangkan pengujian User Acceptance Test (UAT) menunjukkan bahwa 

sistem telah memenuhi ekspektasi pengguna dan dinyatakan layak digunakan. 

Selanjutnya guna menunjang pengembangan sistem, disarankan menambahkan fitur-fitur 

baru yang sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mendukung proses transformasi digital 

pada Dzikri Baby Shop. Pengembangan dapat diarahkan pada integrasi sistem penjualan 

dengan media promosi digital, pengelolaan stok secara real-time, dan penyajian laporan yang 

lebih informatif agar proses bisnis menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, pemeliharaan 

sistem secara berkala juga perlu dilakukan untuk menjaga kinerja, keamanan, dan stabilitas 

website. Optimalisasi tampilan responsif pada berbagai perangkat turut menjadi hal penting 

agar sistem dapat diakses dengan nyaman oleh pengguna. Dengan demikian, penerapan sistem 

informasi ini tidak hanya mendukung operasional penjualan, tetapi juga memperkuat 

transformasi digital usaha secara berkelanjutan. 

 

TAMBAHAN INFORMASI 

Penelitian ini merupakan hasil tugas akhir (skripsi) yang telah dilaksanakan pada tahun 

2025. Adapun transformasi digital yang diterapkan dalam penelitian ini masih berada pada 

tahap digitalisasi, yaitu pada perancangan dan pembangunan sistem berbasis digital. Konsep 

sistem yang telah dibuat diharapkan dapat menjadi gagasan awal bagi pengembangan sistem 

pada toko perlengkapan bayi lainnya. Selanjutnya, penelitian ini akan dilanjutkan oleh peneliti 

untuk mengkaji penerapan transformasi digital yang lebih luas, terintegrasi, dan berkelanjutan. 
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